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1.1. Latarbelakang

Petsai(BrassicachinensisL.)merupakansalahsatutanamansayuranyang
mempunyainilaiekonomisyangtinggidiIndonesiadanbeberapanegaradidunia
(Rukmana,1994).

Petsaijugatermasukdalam familyBrassiceaemerupakantanamansemusim dan
duamusim.Tanamanpetsaibatangnyapendeksekalihinggahampirtidakkelihatan.
Bentukdaunbulatpanjang,berbuluhalussampaikasardanrapuh.Tulangdaun
utamanyalebardanberwarnaputihsertabanyakmengandungair.

Pengembangan budidaya petsai mempunyai prospek yang baik untuk
mendukungupayapeningkatanpendapatanpetani,peningkatangizimasyarakat,
perluasankesempatankerja,pengembanganbidangagribisnis,peningkatandevisa
melaluipengurangan impor dan memacu ekspor.Kelayakan pengembangan
budidayapetsaiantaralain,ditunjukkanolehadanyakeunggulankomparatifkondisi
wilayahtropisIndonesiayangsangatcocokuntukkomoditastersebut(Rukmana,
1994).Dayatariklainnyaadalahhargayangrelatifstabildanmudahdiusahakan
petani(LamadanSimon,2016).Sawiputihmerupakansalahsatujenissayuran
daunyangdisukaiolehkonsumenIndonesiadanmemilikikandunganprovitaminA,
asam askorbat,danseratyangtinggi(Kusuma,2012).

MenurutdataBPS(BadanPusatStatistik)KabupatenTimorTengahUtara(TTU),
bahwaproduksihasilhortikulturaterbanyakdiTTUadalahpetsaidansawi.Halini
bisakitaketahuimelaluidata4tahunterakhirinidimanapadatahun2016produksi
tanamanpetsaisebanyak106,9ton,padatahun2017produksipetsaimenurun
menjadi101,7ton,tahun2018produksipetsaidiTTUsemakinmenurunyakni10,9
tondanpadatahun2019produksitanamanpetsaikembalimeningkatmenjadi134,9
ton.DaridatatersebutdapatkitaketahuibahwahasilproduksipetsaidiTTUtidak
tetap.Halinidisebabkanolehorganismepengganggutanaman(OPT).Makaperlu
adanyapenangananyangbaikagartanamantidakmudahterserangorganisme
pengganggu tanaman (OPT).Serangan organisme pengganggu pada tanaman
menyebabkan daun rusak atau habis termakan sehingga dapatmenurunkan
produksisampaimematikantanaman.HamaulatpemakandaunSpodopteraspdan
Plutellasppalingbanyakmenyerangtanamansayur-sayurandanmenyebabkan
kerusakansekitar12,5%(Sriniastuti,2005).

Dalam pembudidayaantanaman,parapetanimasihmenggunakanpupukkimia
daninsektisidakimiaseperticuracron,demolish,aktaradanpreparan(Darmansyah,
etal,2013).Namun,petanicenderungmenggunakaninsektisidadengantakaran
yang berlebihan sehingga dapatmempengaruhitingkatkesuburan pada lahan
pertaniandanberdampaknegatifterhadaplingkungan.Olehkarenaitupenggunaan
insektisidaperludikeloladandikendalikansecaraefektifdanamanbagilingkungan
(Haryanto,2003).Mengingatdampak negatifpenggunaan insektisida sintesis,
pemerintahtelahmengeluarkankebijaksanaantentangsistim PengendalianHama



Terpadu(PHT)(Arifin,2011).PemakaianpestisidaorganikdanpenerapanPHT
adalahduahalyangsalingmendukung.

PenerapanPHTbertujuanuntukmenekandampaknegatifpemakaianpestisida
sintesis,halinisesuaidengantujuanpemakaianinsektisidanabatiyangramah
lingkungan(Sukorini,2006).Insektisidanabatiadalahsalahsatucarapengendalian
yangramahlingkungandanmemberikanefekpositifbagilingkungan.Tanaman
pepaya(CaricapapayaL.)danbeberapajenistumbuhanlainnyaberpotensisebagai
insektisidanabati.BerdasarkanpenelitianyangdilakukanolehKonno2004,getah
pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease sepertipapain dan
kimopapain.Getahpepayajugamenghasilkansenyawa-senyawagolonganalkaloid,
terpenoid,flavonoiddanasam aminononproteinyangsangatberacunbagiserangga
pemakantumbuhan.Adanyakandungansenyawa-senyawakimiadidalam tanaman
pepayayangterkandungdapatmematikanorganismepengganggu.Berdasarkan
penelitianyangdilakukanolehMayestic(2016),menunjukanbahwaekstrakdaun
papayadapatmengendalikanhamaulatdaunpadatanamankubis.Ekstrakdaun
pepaya(Caricapapaya)danbeberapadauntumbuhansepertidaunmimbadandaun
widurimerupakanbahanalamiyangdapatdijadikansebagaiinsektisidayangefektif
danamanbagilingkungan.

1.2. Rumusanmasalah

1.Seranganorganismepengganggupadatanamanmenyebabkankehilangan
hasilsehinggadapatmenurunkanproduksitanamanpetsai.

2.Pengendalianhamadanpenyakitpadatanamanpetsaiyangdilakukanoleh
petanimasih tergantung pada penggunaan insektisida sintetik (kimia),
sehinggaperluadanyapemanfaatanpestisidanabatiyangbersifatramah
lingkungan.

1.3. Tujuanpenelitian

1.Untukmengetahuiorganismepengganggutanaman(OPT)yangmenyerang
tanamanpetsai(BrassicachinensisL).

2.Untukmengetahuibahandankonsentrasipestisidanabatiyangtepatuntuk
mengendalikanpopulasiorganismepengganggutanaman(OPT)terhadap
tanamanpetsai(BrassicachinensisL).

1.4. Manfaatpenelitian

1.Sebagaibahaninformasiatauedukasibagipetanidaninstansiterkaitlainnya

2.Sebagaibahanreferensipenelitiantanamanpetsaiselanjutnya.




